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ABSTRAK

Perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak dipengaruhi oleh perilaku pengasuhan orangtua. Pandemi
Covid-19 menyebabkan gangguan pada proses pembelajaran anak usia sekolah. Perubahan situasi proses
pembelajaran menjadi tantangan bagi orangtua dalam melaksanakan pengasuhan pada anak. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pengasuhan orangtua dan anak adalan parental self efficacy (PSE). PSE mempengaruhi perilaku
anak, kemampuan sosialisasi, self efficacy, tingkat ansietas, dan kemampuan akademik anak. Berbagai faktor
mempengaruhi tingkat PSE. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi parental self
efficacy dalam mendampingi anak melaksanakan pembelajaran online saat pandemi Covid-19. Desain penelitian
menggunakan studi deskriptif kuantitatif. Responden dalam penelitian ini adalah orangtua siswa sekolah dasar
yang mengikuti pembelajaran online di Denpasar sebanyak 94 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan
purposive sampling dengan menggunakan kuesioner Self Efficacy for Parenting Tasks Index. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagain besar orangtua memiliki self efficacy yang baik. Faktor yang berhubungan
signifikan dengan PSE adalah tingkat stres orangtua. Orangtua disarankan untuk mengelola stres dengan baik
sehingga dapat melakukan pengasuhan pada anak secara optimal.

Kata kunci: anak usia sekolah, parental self efficacy, pengasuhan

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has impacted on the learning process of school-age children. Changes in the learning
process are a challenge for parents, especially supporting children's learning. One of the factors that influence
parenting is parental self-efficacy. parental self-efficacy affects children's behavior, socialization skills, children's
self-efficacy, anxiety levels, and children's academic achievements. There are several factors that affect the level
of parental self-efficacy such as parental characteristics, child characteristics and economic factors. This study
aimed to analyze the factors that influence parental self-efficacy in supporting children's learning during the Covid-
19 pandemic. A cross-sectional design was performed on parents of elementary school students who participated
in online learning in Denpasar. Respondents were recruited using the purposive sampling method. This study
employed the Self Efficacy for Parenting Tasks Index Questionnaire. The results showed that parents' self-efficacy
was influenced by parental characteristics, especially level of stress. Implementing stress management are
recommended for parents to increase optimal care for their children.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di Indonesia
mengalami  perubahan saat terjadinya
pandemi Covid-19. Kegiatan belajar yang
awalnya dilakukan secara langsung di
sekolah berubah menjadi pembelajaran
dalam  jaringan (daring) dengan
menggunakan media Whatsapp group, e-
learning, google classroom, google doc,
dan zoom (Aji, 2020). Anak usia sekolah
masih perlu didampingi oleh orangtua
selama proses belajar di rumah. Orang tua
berperan sebagai pengganti guru selama
masa pandemi ini (Mansyur, 2020).

Tanpa pendampingan dan dukungan
yang baik dari orang tua, anak akan sulit
untuk mengikuti dan beradaptasi terhadap
perubahan situasi belajar selama pandemi.
Orang tua bertugas untuk memberikan
pendampingan belajar anak selama anak di
rumah. Selain itu, orang tua berperan untuk
mampu menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman bagi anak, membantu anak
mengerjakan tugas sekolah, memotivasi
semangat belajar anak, memelihara nilai
keimanan, menjadi role model,
mengedukasi mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat serta mempertahankan
komunikasi yang intens dengan anak
(Kurniati et al., 2020).

Peran orangtua dalam mengasuh anak
menjadi lebih kompleks akibat adanya
perubahan situasi proses pembelajaran.
Kesulitan yang dialami orangtua dalam
mendampingi anak belajar yaitu kesulitan
untuk mengatur anak, sulit membagi waktu
antara bekerja dan mengurus anak, anak
yang lebih memilih bermain (handphone
atau temannya), anak mudah merasa bosan,
serta tugas sekolah yang terlalu banyak
(Hapsari et al., 2020). Pembelajaran daring
juga menuntut orang tua untuk memahami
penggunaan teknologi serta adanya tuntutan
untuk tetap bekerja sekaligus mendampingi
anak belajar di rumah (Purwanto et al.,
2020). Selain itu, tantangan lain bagi orang
tua adalah siswa yang mudah mengalami
dampak pada kondisi psikologis di situasi
pandemi ini. Menurut Brazendale et al
(2017) belajar di rumah dalam jangka
waktu lama memberikan efek negatif pada
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kesehatan fisik dan mental. Siswa SD akan
cepat merasa bosan karena juga tidak dapat
berinteraksi dan bermain dengan teman-
teman serta berinteraksi dengan guru
(Purwanto et al., 2020).

Beban dan tanggung jawab orang tua
yang tinggi selama masa pandemi dapat
menyebabkan tingginya tingkat stres pada
orang tua. Orang tua dituntut untuk mampu
membagi waktu antara kehidupan pribadi,
mengurus anak, dan pekerjaan (Spinelli et
al., 2020). Selain itu risiko orang tua
mengalami  stres  meningkat  akibat
hilangnya pekerjaan/pendapatan, kesulitan
ekonomi, kurangnya dukungan sosial, tidak
adanya waktu untuk berinteraksi dengan
keluarga  lainnya, serta  kurangnya
kesempatan untuk merawat diri selama
masa pandemi. Orangtua cenderung
memiliki perilaku pengasuhan yang buruk
akibat tingginya stres yang dihadapi
(Brown et al., 2020).

Orangtua dituntut untuk tetap dapat
mempertahankan pengasuhan yang positif
meskipun memiliki beban pengasuhan anak
dan ekonomi yang tinggi pada masa
pandemi Covid-19. Perilaku pengasuhan
yang positif tentunya akan mempengaruhi
perkembangan anak, meliputi
perkembangan  sosial,  perkembangan
emosional, dan tentunya pendidikan anak
(Bornstein, 2012). UNICEF (2020) juga
telah  mengeluarkan  strategi  dalam
pengasuhan anak yang dapat diterapkan
oleh orang tua selama pandemi. Salah satu
faktor mempengaruhi pengasuhan orang tua
dan anak adalah parental self efficacy
(PSE).

PSE adalah persepsi orang tua
terhadap kemampuan dalam pengasuhan
anak untuk mempengaruhi perkembangan
dan perilaku anak-anaknya (Coleman &
Karraker, ~ 2000). PSE  merupakan
keyakinan orangtua dalam pengasuhan
anak. Hubungan antara anak dan orang tua,
perkembangan anak dan  kesehatan
psikologis orangtua dipengaruhi oleh PSE
(Albanese et al., 2019). PSE sangat
berhubungan dengan tingkat stres orang
tua, perspektif orang tua, perkembangan
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perilaku anak dan kualitas hubungan anak-
orang tua (Crnic & Ross, 2017). Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi PSE yaitu
pengalaman masa kecil orang tua, budaya,
pengalaman orang tua dengan anak-anak,
kesiapan untuk menjadi orang tua,
dukungan pasangan, dan karakteristik anak
(Coleman, 2003). Faktor Ilain yang
mempengaruhi PSE adalah pengalaman
orang tua mengurus anak, karakteristik
anak, karakteristik orang tua, dan kondisi
sosial ekonomi (Coleman & Karraker,
1998). Berdasarkan penelitian Bond (2013)
menyebutkan bahwa seseorang dengan
penghasilan rendah cenderung memiliki
PSE yang rendah karena orangtua harus
menjalani peran yang banyak dan adanya
stresor yang tinggi. Orang tua dengan
penghasilan yang tinggi  cenderung
memiliki PSE yang lebih tinggi (Coleman
& Karraker, 2000).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
analisis korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan
di Sekolah Dasar Cipta Dharma. Responden
penelitian ini adalah seluruh orangtua siswa
dengan menggunakan teknik purposive
sampling dan diperoleh 94 responden.
Kriteria inklusi yang digunakan pada
penelitian ini adalah orangtua yang
memiliki anak usia 10-11 tahun, mengikuti
pembelajaran secara daring, dan bersedia
menjadi responden.

Pengumpulan data dilakukan secara
online menggunakan media Whatsapp
dengan cara memberikan kuesioner Self
Efficacy for Parenting Tasks Index dan

HASIL PENELITIAN

Perilaku anak, kemampuan
sosialisasi, self efficacy, tingkat ansietas,
dan kemampuan  akademik  anak
dipengaruhi oleh PSE orangtua (Jones &
Prinz, 2005). Menurut Yuan et al (2016)
menyebutkan bahwa PSE secara signifikan
berpengaruh pada kemampuan akademik
anak dan hasil belajar anak. Orang tua
dengan PSE yang tinggi dapat menciptakan
lingkungan belajar yang optimal bagi anak
(Elizabeth et al., 2017). PSE orang tua yang
cenderung rendah dapat menyebabkan
permasalahan mental bagi anak (Ahun et
al., 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti  tertarik untuk melaksanakan
penelitian tentang analisis parental self
efficacy dalam  mendampingi  anak
melaksanakan pembelajaran daring sebagai
determinan perkembangan anak usia
sekolah.

kuesioner tentang karakteristik responden
yang disusun oleh peneliti. Kuesioner Self
Efficacy for Parenting Tasks Index berisi 21
pertanyaan yang terdiri dari dimensi
disiplin, achievement, rekreasi, nurturance,
dan kesehatan. Karakteristik responden
berisi tentang karakteristik orangtua (usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah
anak, pekerjaan, dan tingkat stres), serta
karakteristik anak (usia, jenis kelamin, dan
temperamen anak). Penelitian ini diuji
menggunakan uji Spearman Rank untuk
menganalisis setiap variabel karakteristik
terhadap parental self efficacy.

Tabel 1. Gambaran Parental Self Efficacy Orangtua Siswa Sekolah Dasar (n=94)

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Tinggi 59,6
Rendah 40,4
Total 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
bahwa mayoritas orangtua memiliki self
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efficacy dalam kategori tinggi, Yaitu
sebanyak 59,6%.
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Tabel 2. Gambaran Karakteristik Orangtua Siswa Sekolah Dasar (n=94)

Karakteristik Orangtua Mean Standar Deviasi
Usia 38,26 4,21
Tingkat stres 25,59 7,62

Karakteristik Orangtua Persentase (%)

Jenis Kelamin

Frekuensi (n)

Laki-Laki 14 14,9
Perempuan 80 85,1
Tingkat Pendidikan

Pendidikan Dasar 3 3,2
Pendidikan Menengah 12 12,7
Pendidikan Tinggi 79 84,0
Jumlah Anak

<3 78 83,0
>3 16 17,0
Pekerjaan

IRT 10 10,6
PNS 20 21,3
Swasta 24 25,5
Wirausaha 26 27,7
Tenaga Profesional 14 14,9

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pendidikan tinggi sebanyak 84%, memiliki

rata-rata usia orangtua adalah 38,26 tahun,
mayoritas jenis kelamin adalah perempuan
atau ibu sebanyak 85,1%, memiliki

anak <3 sebanyak 83%, mayoritas bekerja
sebagai wirausaha sebanyak 27,7%, dan
rata-rata skor tingkat stres 25,59.

Tabel 3. Gambaran Karakteristik Siswa Sekolah Dasar (n=94)

Karakteristik Anak Mean Standar Deviasi
Usia 8,87 2,05
Temperamen 68,00 5,96
Karakteristik Anak Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 42 447
Perempuan 52 55,3

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
rata-rata usia siswa adalah 8,87 tahun,
mayoritas berjenis kelamin perempuan

sebanyak 55,3%, serta memiliki rata-rata
skor temperamen adalah 68,00.

Tabel 4. Analisis Hubungan antara Parental Self Efficacy Orangtua dengan Karakteristik Orangtua (n=94)

Variabel Karakteristik Orangtua p-value
Parental Self Efficacy Usia Orangtua 0,878
Jenis Kelamin 0,908
Tingkat Pendidikan 0,072
Tingkat Stres 0,002
Jumlah Anak 0,652
Pekerjaan 0,151

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
karakteristik orangtua yang berhubungan

dengan parental self efficacy adalah tingkat
stres orangtua.

Tabel 5. Analisis Hubungan antara Parental Self Efficacy Orangtua dengan Karakteristik Anak (n=94)

Variabel Karakteristik Anak p-value
Parental Self Efficacy Usia Anak 0,388
Jenis Kelamin 0,360
Temperamen Anak 0,073
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Berdasarkan tabel 5 diketahui
karakteristik anak yaitu usia, jenis kelamin,

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor PSE orangtua adalah 61,28
yang berarti skor PSE orangtua cukup
tinggi. Hasil skor yang diperoleh
menjelaskan bahwa semakin besar skor
yang diperoleh maka semakin tinggi PSE
orang tua dan sebaliknya semakin rendah
skor yang diperoleh maka semakin rendah
PSE orang tua. PSE yang tinggi
menunjukkan keyakinan diri orangtua juga
tinggi dalam memberikan pengasuhan yang
tepat pada anaknya sehingga berdampak
terhadap performa akademik anak.
Kesehatan mental anak juga dipengaruhi
oleh tinggi atau rendahnya PSE yang
dimiliki orangtua (Albanese et al., 2019).

Karakteristik orangtua yang dianalisis
pada penelitian ini adalah usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, jumlah anak,
pekerjaan, dan tingkat stres orangtua.
Penelitian Abuhammad (2020), Azmoude
et al (2015), Salonen et al (2009) yang
menyatakan bahwa usia tidak signifikan
mempengaruhi  PSE. Tidak terdapat
perbedaan antara tingkat PSE antara ibu
yang berusia muda dan tua, mereka mampu
untuk memberikan pengasuhan yang
menyenangkan dan menjalankan peran
sebagai orang tua dengan baik. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia orangtua dengan
skor PSE.

Jenis kelamin orangtua juga tidak
mempengaruhi  skor PSE. Penelitian
Indrasari & Affiani (2018) menunjukkan
bahwa ayah dan ibu memiliki PSE yang
sama tinggi. Hasil penelitian Dewi &
Indrasari  (2016), Pangestu  (2020)
menunjukkan bahwa ayah memiliki skor
PSE yang lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan ibu. Sedangkan hasil penelitian
Juntitla dan Vauras (2014) menemukan
bahwa ibu memiliki PSE yang lebih tinggi
daripada ayah terutama untuk domain
pengasuhan disiplin, nurturance, dan
rekreasi. Hal ini menunjukkan bahwa ayah
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dan temperamen anak tidak berhubungan
dengan parental self efficacy orangtua.

atau ibu memiliki peran pengasuhan yang
sama terhadap anak. Orangtua harus tetap
memiliki PSE yang tinggi dan saling
bekerja sama  untuk  memberikan
pengasuhan yang baik kepada anaknya.

Penelitian Azmoude et al (2015),
Listiyaningsin &  Nirmasari  (2019)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
orang tua merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi PSE. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua responden
pernah mendapatkan pendidikan formal dan
mayoritas memiliki tingkat pendidikan
tinggi sebanyak 84%. Hasil penelitian
Juntitla et al (2015) yang menyebutkan
bahwa semakin tinggi pendidikan orang tua
maka semakin tinggi juga skor PSE. Namun
analisis statistik menunjukkan bahwa
pendidikan tidak berhubungan secara
signifikan. Pendidikan dapat
mempengaruhi cara orang tua
mendisiplinkan anak. Orang tua dengan
pendidikan  tinggi  cenderung  sedikit
menggunakan kekerasan dalam mengasuh
anak (Holland et al., 2018). Penelitian ini
menunjukkan jumlah anak dan pekerjaan
orangtua tidak berhubungan dengan PSE.
Pekerjaan orangtua khususnya status
pekerjaan ibu dan pendapatan ayah
memiliki dampak yang luas terhadap
kondisi keluarga  sehingga  tidak
berhubungan dengan PSE. Jumlah anak
tidak konsisten berhubungan dengan PSE
karena jumlah anak terkadang dapat
mempengaruhi  kondisi stres orangtua
namun bukan menjadi penyebab utama
sehingga jumlah anak tidak selalu
berhubungan dengan PSE (Fang et al.,
2021).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa tingkat stres orangtua berhubungan
dengan skor PSE. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa PSE sangat
berhubungan dengan tingkat stres orangtua.
Rendahnya PSE menyebabkan orang tua
menjadi lebih mudah merasa cemas, marah,
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dan frustasi (Crnic & Ross, 2017).
Penelitian  Azmodue, Jafarnejade, &
Mazlom (2015) juga menunjukkan bahwa
tingkat depresi pada ibu menjadi faktor
yang mempengaruhi PSE. Orang tua
dengan PSE rendah juga memiliki kepuasan
yang rendah dalam menjalankan peran
sebagai orangtua (Albanese et al., 2019)
Sementara itu, orang tua dengan PSE yang
tinggi cenderung memiliki risiko lebih
rendah mengalami gangguan psikologis
(Giallo, 2013). Orang tua yang memiliki
PSE vyang tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang baik dalam mengatur
emosi negatif, sehingga menyebabkan
berkurangnya tekanan stres pada orang tua
(Gavita, 2014).

Karakteristik anak yang dianalisis
pada penelitian ini adalah usia anak, jenis
kelamin, dan temperamen anak. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tidak ada
karakteristik anak yang berhubungan
signifikan dengan skor PSE orangtua.
Penelitian Apriani & Risnawaty (2020)
yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antara PSE orang tua
berdasarkan jenis kelamin anak. Hasil
penelitian Salonen et al (2009) juga
menyatakan bahwa usia dan jenis kelamin
anak tidak berpengaruh pada PSE.

Usia anak tidak mempengaruhi PSE
orangtua karena adanya tugas pengasuhan
yang berbeda untuk masing-masing anak.
Orangtua yang memiliki anak yang lebih
muda, tidak selalu memiliki skor PSE yang
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